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ABSTRAK 
 

Fajar Syarif Mubarok, Komparasi Penyelesaian Hadis Mukhtalif dalam Kitab 

Nāsikh Mansūkh Ḥadīth Karya Ibn al-Jawzī dan Ibn Shāhīn 

Klaim atas naskh hadis di kalangan ulama tidak seragam. Hal ini menurut 

sebagian penulis ditengarai oleh penetapan nāsikh-mansūkh yang tidak konsisten 

dengan kaidah yang ditetapkan. Oleh sebab itu, perlu adanya peninjauan terhadap 

klaim naskh hadis yang dilakukan oleh ulama. Dalam hal ini, penelitian ini 

difokuskan kepada klaim naskh yang diutarakan oleh Ibn al-Jawzī dan Ibn Shāhīn.  

Penelitian ini mempersoalkan tiga hal. 1) Bagaimana pemahaman nāsikh-

mansūkh ḥadīth menurut Ibn al-Jawzī dan Ibn Shāhīn? 2) Bagaimana sikap Ibn 

al-Jawzī dan Ibn Shāhīn terhadap adanya klaim naskh dalam hadis-hadis tertentu? 

3) Bagaimana perbandingan klaim naskh dalam hadis menurut Ibn al-Jawzī dan 

Ibn Shāhīn? 

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed-method. Pendekatan kuantitatif 

dilaksanakan dengan model analisis isi (content analysis) dengan membuat 

kategori kuantitatif atas setiap hadis mukhtalif yang dibahas oleh Ibn al-Jawzī dan 

Ibn Shāhīn berdasarkon solusi yang diterapkan, yakni jam’ (kompromi), tarjīḥ 

(preferensi), dan naskh (abrogasi). Adapun pendekatan kualitatif diterapkan 

dalam membandingkan pemikiran kedua tokoh melalui analisis komparatif yang 

meliputi kecenderungan metode dan argumen yang digunakan. 

Penelitian ini menyingkap bahwa Ibn al-Jawzī dan Ibn Shāhīn memiliki 

pandangan yang mirip tentang konsep naskh dalam hadis. Keduanya sama-sama 

menerapkan konsep yang dipedomani ketika menetapkan dan menolak klaim 

naskh dalam topik yang spesifik. Di antara topik tersebut ada yang mereka 

sepakati dan ada pula yang mengandung variasi pendapat. Analisis terhadap 

ragam topik yang dibahas oleh keduanya mengungkap kecenderungan masing-

masing. Di satu sisi evaluasi sanad menjadi titik berat dan di sisi lain berpegang 

kepada preseden yang diusung oleh pendahulu. 

Kata Kunci: Hadis Mukhtalif, Naskh, Ibn al-Jawzī, Ibn Shāhīn
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ABSTRACT 
 

Fajar Syarif Mubarok, Comparison of the Resolution of Mukhtalif Hadith in the 

Book of Nāsikh Mansūkh Hadith by Ibn al-Jawzi and Ibn Shahin 

The claim on naskh al-ḥadīth (hadith abrogation) among scholars is not unified. 

According to some authors, this is suspected by the determination of nāsikh-

mansūkh which is inconsistent with the established rules. Therefore, there is a 

need to review the claims of hadith abrogation carried out by scholars. In this case, 

this research is focused on  the claims of naskh expressed by Ibn al-Jawzī and Ibn 

Shāhīn.  

This research questions three things. 1) What is the understanding of nāsikh-

mansūkh ḥadīth according to Ibn al-Jawzī and Ibn Shāhīn? 2) What is the attitude 

of Ibn al-Jawzī and Ibn Shāhīn towards the existence of naskh claimed in certain 

hadiths? 3) How does the comparation of naskh claimed in hadith according to 

Ibn al-Jawzī and Ibn Shāhīn? 

This study uses a mixed-method approach. The quantitative approach is carried 

out with a content analysis model by creating a quantitative category of each 

mukhtalif  hadith discussed by Ibn al-Jawzī and Ibn Shāhīn based on the solutions 

applied, namely jam' (compromise), tarjīḥ (preference), and naskh (abrogation). 

The qualitative approach is applied in comparing the thoughts of the two figures 

through comparative analysis which includes the tendencies, methods, and 

arguments used. 

This research reveals that Ibn al-Jawzī and Ibn Shāhīn had similar views on the 

concept of naskh in hadith. Both apply the concept that is guided when 

establishing and rejecting naskh claims  in specific topics. Among these topics, 

there are those that they agree on and some that contain variations of opinion. 

Analysis of the various topics discussed by the two reveals their respective 

tendencies. On the one hand, sanad evaluation is the focal point and on the other 

hand adheres to the precedents carried by the predecessors. 

Keywords: Mukhtalif Hadith, Naskh, Ibn al-Jawzī, Ibn Shāhīn
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